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Abstrak

Masalah anak pendek (stunting) menjadi permasalahan karena berhubungan dengan
meningkatnya risiko kesakitan dan kematian, perkembangan otak suboptimal sehingga
perkembangan motorik terlambat dan terhambatnya pertumbuhan mental. Adanya kasus
Stunting di Desa Kutawaringin diperlukan program pengabdian masyarakat yang diharapkan
dapat menekan angka stunting dan memberdayakan masyarakat untuk mengkonsumsi pangan
yang beragam di wilayah lokus stunting. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dalam upaya mendorong pola konsumsi pangan yang beragam,
bergizi, berimbang, dan aman dengan menggunakan pangan lokal sebagai dasar ketahanan
pangan bagi rumah tangga di daerah Desa Kutawaringin.di Desa Kutawaringin Kecamatan
Selajambe Kabupaten Kuningan. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Desa Kutawaringin
dengan sasaran 24 ibu yang memiliki balita baik yang stunting atau bukan stunting. Metode
yang digunakan dalam melakukan kegiatan ini yaitu metode kuantitatif dengan cara mengisi
kuesioner pre — test dan post — test. Analisis data menggunakan perhitungan Wilcoxon dengan
nilai a =0,05. Hasil nilai rata-rata peserta kegiatan penyuluhan stunting mengalami peningkatan
dari 2,71 menjadi 2,96 setelah diberikan penyuluhan. Pada Uji Wilcoxon didapatkan p
value=0,034, artinya ada perbedaan pengetahuan pada peserta antara sebelum dan sesudah
dilakukan penyuluhan mengenai stunting. Terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat
tentang stunting setelah diberikan penyuluhan stunting. Masyarakat mengetahui nilai gizi pada

MP-ASI menggunakan pangan lokal.

Kata Kunci: Penyuluhan, stunting, ibu, balita, pangan lokal
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PENDAHULUAN

Masa balita merupakan kelompok yang rentan mengalami kurang gizi salah satunya
adalah stunting (Heryanto, 2021). Stunting adalah salah satu target Sustainable Development
Goals (SDGs) termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke dua (2) yaitu
menghilangkan angka kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai
ketahanan pangan. Stunting adalah kegagalan pertumbuhan akibat akumulasi dari
ketidakcukupan nutrisi yang berlangsung lama mulai dari kehamilan sampai dengan usia 24
bulan (Haskas, 2020). Dampak jangka panjang dari stunting yaitu otak tidak berkembang
dengan baik, IQ yang lebih rendah dari anak yang lain, kekebalan tubuh melemah, dan memiliki
resiko lebih besar terhadap penyakit diabetes melitus dan kanker (Kirana et al., 2021).. Generasi
yang tumbuh optimal alias tidak stunting memiliki tingkat kecerdasan yang lebih baik, akan
memberikan daya saing yang baik dibidang pembangunan dan ekonomi (Saputri, 2019).

Salah satu hal dalam rangka menangani masalah stunting adalah dengan
menyelenggarakan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT). PMT adalah kegiatan
pemberian makanan kepada balita dalam bentuk makanan yang aman dan bermutu serta
kegiatan pendukung lainnya dengan memperhatikan aspek mutu dan keamanan pangan. Serta
mengandung nilai gizi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran (Darubekti, 2021). Program ini
merupakan program pemberian suplementasi gizi dalam bentuk makanan tambahan dengan
formulasi khusus dan difortifikasi dengan vitamin dan mineral sebagai tambahan selain
makanan utama bagi kelompok sasaran guna memenuhi kebutuhan gizi. Program ini ditujukan
bagi balita dengan status gizi kurus atau gizi kurang (Kemenkes, 2017).

Makanan tambahan harus diperkaya dengan 10 macam vitamin yaitu vitamin A, D, E,
K, BI1, B2, B3, B6, B12, folat dan 7 macam mineral yaitu Besi, lodium, Seng, Kalsium,
Natrium, Selenium, dan Fosfor. Pemberian Makanan Tambahan yang digunakan ialah agar-
agar wortel. Wortel adalah bagian integral dari bahan makanan bayi usia enam bulan.
Kandungan nutrisinya bisa membantu melindungi si kecil dari berbagai penyakit, wortel juga
sangat mudah dijumpai di sekitar rumah. Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan
adanya kegiatan penyuluhan dan pencegahan stunting serta pembuatan MP-ASI berbasis
berbasis pangan lokal pada ibu yang memiliki balita pada daerah lokus stunting di Desa
Kutawaringin Kecamatan Selajambe Kabupaten Kuningan. Dengan kegiatan ini dapat

mendorong masyarakat dapat berdaya menggunakan pangan yang bergizi namun mudah dicari
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dan mengolahnya di wilayahnya.

MASALAH
Desa Kutawaringin adalah salah satu Desa di Kabupaten Kuningan yang merupakan

lokus Stunting.

METODE PELAKSANAAN
Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa metode. Adapun

metode yang digunakan sebagai berikut:

a. Pendidikan Masyarakat: dilakukan penyuluhan stunting kepada ibu yang memiliki
balita di Desa Kutawaringin sebanyak 24 responden.

b. Pelatihan: pada kegiatan pelatihan dilakukan demo cara membuat MP-ASI berbasis
pangan lokal pada kegiatan ini dicontohkan 2 olahan pangan yaitu : naget tempe dan
agar-agar wortel.

c. Advokasi: melakukan saran dan rekomendasi kepada aparat desa setempat agar olahan
pangan yang didemonstrasikan dapat menjadi olahan wajib bagi balita demi
perkembangan bagi balita di Desa Kutawaringin
Responden pada kegiatan ini adalah ibu yang memiliki balita sebanyak 24 orang. Untuk

mengevaluasi kegiatan pengabdian masyarakat responden diarahkan untuk melakukan pre test

dan post test pada kegiatan penyuluhan. Adapun analisis statistik yang digunakan adalah uji

wilcoxon dengan nilai a=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan ini hasil analisis pada karakteristik responden adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
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Variabel Frekuensi (n) Presentasi (%)
Pendidikan
SD 1 4,2
SMP 13 54,2
SMA 8 33,3
Perguruan Tinggi 2 8,3
Pekerjaan Ibu
IRT 22 91,7
PNS 1 4.2
Lain-lain 1 4,2
Usia Balita
<15 bulan 12 50
15-50 bulan 10 41,7
>50 bulan 2 8,3
Usia Ibu
<30 7 29,2
20-50 16 66.7
>50 8 4.2

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa status pendidikan ibu sebagian besar
merupakan SMP dengan persentase 54,2%, status pekerjaan ibu hampir seluruhnya IRT dengan
persentase 91,7%, status usia balita sebagian besar berusia <15 bulan dengan persentase sebesar
50,0% dan usia ibu sebagian besar 20-50 tahun dengan persentase sebesar 66,7%. Berikut hasil

analisis statistik dengan menggunakan uji wilcoxon :

Tabel S Perbandingan Hasil Nilai Pre Test dan Post Test

Pengetahuan Frekuensi Mean Rank P value
Post-test < Pre test 0 0,00
Post-test > Pre test 5 3,00
Post-test = Pre test 19 0,034
Total 24

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan nilai probabilitas uji Wilcoxon berdasarkan tabel
tersebut adalah 0,034, artinya bahwa ada perbedaan pengetahuan pada peserta antara sebelum

dan sesudah dilakukan penyuluhan mengenai stunting.

Tabel 6 Nilai Gizi Nugget Tempe
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Energi Protei Karbohidr Lema Asam Lemak Asam Lemak Zink Zat
n at k Linoleat Linoleat Besi
Kkal G G G Mg Mg mg Mg
367,1 14,7 53,4 9.9 5,7 0,15 4,03 5,4

Dalam menu makanan nugget tempe mengandung nilai gizi energi 367,1 kkal, protein
14,7 g, karbohidrat 53,4 g, lemak 9,9 g, asam lemak 5,7 mg, asam lemak 0,15 mg, zink 4,03

mg dan zat besi 5,4 mg.

Tabel 7 Nilai Gizi Agar-Agar Wortel

Energi Protei Karbohidr Lema Asam Lemak Asam Lemak Zink Zat

n at k Linoleat Linoleat Besi

Kkal G G G Mg Mg Mg Mg
433 1,0 9.9 7,9 0 0 0,3 3

Dalam menu makanan agar-agar wortel mengandung nilai gizi energi 433 kkal, protein
1,0 g, karbohidrat 9,9 g, lemak 7,9 g, asam lemak 0, zink 0,3 g, dan zat besi 3 mg.

Berdasarkan hasil yang didapatkan, bahwa masyarakat desa kutawaringin sebagian
besar bekerja sebagai buruh harian lepas dan sebagian besar masyarakatnya memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah dan ini dapat menyebabkan sebagian besar anak-anak yang ada di
desa kutawaringin mengonsumsi makanan yang sembarangan atau tidak mencukupinya Angka
Kebutuhan Gizi (AKG) dan akan berdampak pada Stunting. Banyak faktor yang menyebabkan
tingginya kejadian stunting pada balita. Penyebab langsung adalah kurangnya asupan makanan
dan adanya penyakit infeksi (UNICEF, 1990).

Faktor lainnya dapat berupa pengetahuan ibu kurang, pola asuh tidak baik, sanitasi dan
hygiene yang buruk dan rendahnya pelayanan kesehatan (UNICEF, 1990). Hal lainya ialah
masyarakat belum menyadari anak pendek merupakan suatu masalah, karena anak pendek di
masyarakat terlihat seperti anak-anak dengan aktivitas yang normal biasa, tidak seperti anak
kurus yang harus segera ditangani. Demikian pula halnya gizi ibu waktu hamil, masyarakat
belum menyadari pentingnya gizi selama kehamilan berkontribusi terhadap keadaan gizi bayi
yang akan dilahirkannya kelak (Unicef Indonesia, 2013).

Pada penelitian Widyaningsih & Anantanyu (2018), diketahui bahwa variabel pola asuh
berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 24-59 bulan dengan nilai p=0,015.
Rendahnya pola asuh asuh menyebabkan buruknya status gizi balita (Aramico & Toto Sudargo,

a E-ISSN 2809-4646 | 72
OPEN (R} ACCESS


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211221191429424
https://doi.org/10.34305/jppk.v2i02.739
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

JURNAL PEMBERDAYAAN DAN PENDIDIKAN Ciptaan disebarluaskan di bawah

KESEHATAN VOL. 2 NO. 2, JUNI 2023 Lisensi Creative Commons Atribusi-
DOI: 10.34305/ippk.v2i02.739 NonKomersial-BerbagiSerupa 4.0 @ ol2lo)
Internasional. E' NG A

2013). Ketika masalah ini terjadi pada masa golden age maka akan menyebabkan otak tidak
dapat berkembang secara optimal dan kondisi ini sulit untuk dapat pulih kembali. Pola asuh
yang kurang dalam penelitian ini adalah pada indikator praktek pemberian makan. Ibu yang
memiliki anak stunting memiliki kebiasaan menunda ketika memberikan makan kepada balita.
Selain itu, ibu memberikan makan kepada balita tanpa memperhatikan kebutuhan zat gizinya.
Kondisi ini menyebabkan asupan makan balita menjadi kurang baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya sehingga balita rawan mengalami stunting.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari & Ratnawati (2018), menyatakan bahwa ada
hubungan antara praktik pemberian makan kepada balita dengan status gizi. Praktik pemberian
makan berhubungan dengan kualitas konsumsi makanan yang pada akhirnya akan
meningkatkan kecukupan zat gizi. Tingkat kecukupan zat gizi merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi status gizi balita. Sehingga dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini
direkomendasikan agar masyarakat mengkonsumsi pangan dengan nilai gizi baik namun olahan

pribadi yang bahan bakunya mudah didapat.

Gambar 1 Penyuluhan dan pelatihan Gambar 2 bahan-bahan Pembuatan MP-
pada peserta ASI dari bahan pangan lokal

Gambar 3 Nugget Tempe Gambar 4 Agar-agar Wortel

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kegiatan penyuluhan dilakukan kepada ibu yang memiliki balita berjumlah 24 dengan
hasil terdapat perbedaan antara pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan
stunting. Keberhasilan kegiatan ini dinilai melalui persentase jawaban responden terhadap
kuesioner atau pre tes dan post test yang diberikan. Penilaian pada masyarakat di Desa
Kutawaringin melalui persentase dari kuesioner dengan beberapa pertanyaan yang diambil
seperti yang berkaitan dengan pencegahan stunting itu sendiri. Hasil pengukuran menunjukan
bahwa rata-rata capaian persentase dari indikator yang dinilai sebelum diberikan penyuluhan
berada pada kategori cukup, sedangkan setelah diberikan penyuluhan terjadi peningkatan
capaian persentase menjadi kategori baik.

Masyarakat mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari- hari membuat MP-
ASI dengan bahan dasar tempe atau dengan bahan dasar yang ada disekitar rumah.dan dapat

dijadikan kegiatan tambahan dalam program kerja ibu-ibu Kader Posyandu Desa Kutawaringin.
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